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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pembelajaran Bahasa Jawa 

1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Jawa 

Bahasa Jawa adalah suatu bahasa daerah yang merupakan bagian dari 

kebudayaan nasional Indonesia. yang hidup dan tetap dipergunakan dalam 

masyarakat bahasa yang bersangkutan. Bahasa Jawa yang terus berkembang maka 

diperlukan penyesuaian ejaan huruf jawa. Bahasa Jawa merupakan salah satu 

bahasa daerah sehingga perlu dilestarikan supaya tidak hilang keberadaannya
1
. 

Bahasa Jawa sebagai sarana untuk berkomunikasi, saling berbagai 

pengalaman, saling belajar dan lain sebagainya, serta untuk meningkatkan 

kemampuan intelektual dan apresiasi sastra. Hal tersebut dilakukan sebaga salah 

satu bentuk muatan lokal dalam mata pelajaran bahasa Jawa yang diajarkan di 

Sekolah Dasar sebagai program pembelajaran bahasa untuk 

mengembangkanpengetahuan dan keterampilan Bahasa Jawa serta sikap positif 

terhadap bahasa Jawa serta sikap positif terhadap bahasa Jawa itu sendiri.
2
 

Pembelajaran bahasa Jawa berbasis kompetensi bagi anak-anak Sekolahan 

Dasar mencakup lima aspek, yaitu: mendengar,berbicara, membaca, menulis, dan 

apresiasi sastra. Siswa dididik untuk memiliki kemampuan lima aspek tersebut 

                                                           
1
 Sarjana Hadiatmaja, Pengajaran BahaSa Jawa di Sekolah Dasar, (Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2007), hal .9  

2
Muh.Arifik, Pembelajaran Bahasa Jawa di Sekolah Dasar Berbasis Karakter, (Malang: 

Fakultas Ilmu Pendidikan UM, 2013),  hal.29  
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dengan rambu-rambu seperti berikut: (1) fungsi utama bahasa Jawa sebagai alat 

berkomunikasi (2) fungsi utama sastra adalah untuk menghaluskan budi, 

meningkatkan rasa kemanusiaan dan kepedulian sosial, menumbuhkan apresisasi 

budaya, menyalurkan gagasan imajinasi dan ekspresi secara kreatif, baiksecara 

lisan maupun tertulis (3) tema digunakan untuk pemersatu kegiatan berbahasa 

lisan dan tulis (4) penilaian mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap 

berbahasa (5) sumber dan media pembelajaran yang telah disesuaikan berdasarkan 

aspek-aspek yang telah ditentukan. 

Dalam pembelajaran bahasa Jawa di SD, siswa sebagai tokoh utama, baik di 

dalam kelas maupun di luar kelas. Pada strategi pembelajaran, pusatnya adalah 

anak-anak. Anak-anak dididik atas dua prinsip seperti berikut: (1) anak-anak didik 

menciptakan pengetahuan mereka sendiri, berkat pengalaman dan interaksi 

dengan dunia di sekitar mereka (2) para guru membantu pertumbuhan dan 

perkembangan anak-anak dengan cara terbaik untuk membangun minat, 

kebutuhan, serta kelebihan anak-anak. Pelestarian dan pengembangan bahasa 

Jawa didasarkan pada beberapa hal sebagai berikut.
3
 

a. Bahasa jawa sebagai alat komunikasi sebagian besar penduduk Jawa. 

b. Bahasa Jawa memperkokoh jati diri dan kepribadian orang dewasa. 

c. Bahasa Jawa termasuk didalamnya sastra dan budaya Jawa mendukung 

kekayaan khasanah budaya bangsa. 

d. Bahasa sastra dan budaya Jawa merupakan warisan budaya  adiluhung, 

dan 

                                                           
3
Ibid..., hal. 30 
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e. Bahasa, sastra dan budaya Jawa dikembangkan untuk mendukung life 

skill. 

Menyikapi masalah kurang diperhatikannya pelajaran bahasa Jawa saat 

ini, upaya paling tepat dan efektif dalam pelestarian kebudayaan dan bahasa Jawa 

adalah melalui jalur pendidikan, yaitu melalui pembelajaran bahasa dan sastra 

Jawa dalam kerangka budaya yang ada dimasing-masing daerah dijelaskan bahwa 

kajian bahasa mencakup bahasa Indonesia, bahasa Daerah, dan bahasa asing 

dengan pertimbangan: satu, bahasa Indonesia merupakan bahasa Nasional. Dua, 

bahasa daerah merupakan bahasa ibu siswa. Tiga, bahasa asing terutama bahasa 

Inggris merupakan bahasa Internasional yang sangat penting kegunaannya dalam 

pergaulan global.     

 

2. Tujuan Pembelajaran Bahasa Jawa 

Pembelajaran bahasa Jawa dipahami oleh berbagai pihak secara 

konstitusional sebagai usaha memelihara bahasa-bahasa daerah adalah amanah 

yang wajib dilaksanakan oleh pemerintah. Dalam penjelasan UUD pasal 36 

dinyatakan bahwa daerah-daerah yang mempunyai bahasa sendiri yang dipelihara 

oleh rakyatnya dengan baik(Bahasa Jawa, Sunda, Madura, dll) bahasa-bahasa itu 

akan dihormati dan dipelihara oleh negara. Bahasa Jawa sebagai warisan budaya 

yang kaya nilai-niliai kehidupan juga sebagai sarana komunikasi bagi etnis Jawa, 

dan menjadi alat komunikasi yang membanggakan dan lebih akrab. Bahasa Jawa 

harus terus menerus dipelihara oleh masyarakat dan pemerintah tanpa harus 

menimbulkan kecurigaan dominasi etnis yang akan mengurangi soliditas keutuhan 
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bangsa Indonesia. Justru sebaliknya Negara Kesatuan Republik Indonesia akan 

semakin kokoh jika fenomena pluralitas Indonesia diakui dan menjadi titik fokus 

komitmen bangsa. 

Berdasarkan potensi yang dimiliki bahasa Jawa sebagaimana yang 

digambarkan pada uraian tersebut serta tantangan yang akan dihadapi pada masa 

yang akan datang, maka visi pembelajaran bahasa Jawa adalah menjadikan bahasa 

Jawa sebagai alat komunikasi efektif bagi masyarakat penunturnya dalam rangka 

membekali generasi unggul yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, 

berbudi pekerti luhur, mampu menjaga harkat martabat dan jati diri bangsa, serta 

mampu memenangkan persaingan dalam pergaulan antarbangsa. 

Untuk merealisasikan visi tersebut, dan mengupayakan agar pembelajaran 

Bahasa Jawa menjadi menarik, lebih diminati dan efektif pembelajaran harus 

menggunakan paradigma baru yaitu dengan pembelajaran dengan pendekatan 

yang lebih komprehensif. Paradigma baru ini memadukan pendekatan 

komunikatif, intregatif, berwawasan lingkungan dan mengutamakan proses, 

keterampilan, serta berprinsip pada filosofi pembelajaran bahasa fungsional. 

Dalam pendekatan komunikatif, pembelajaran bahasa berorenrtasi pada 

fungsi bahasa sebagai sarana komunikasi. Dengan demikian penekanannya adalah 

pada keterampilan berbahasa baik lisan maupun tertulis, bukan pada keahlian 

/kemampuan menganalisis bahasa. Dengan kata lain dalam pendekatan 

komunikatif, pembelajaran bahasa tidak mengajarkan bahasa sebagai sebuah 

disiplin ilmu, tetapi bahasa dalam fungsinya sebagai pengungkap ide, pikiran, 

gagasan, dan pendapat. Dalam konteks tersebut, Bahasa Jawa memiliki kaidah 
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yang berbeda dengan bahasa lain. Perbedaan tersebut mengacu pada adanya 

beberapa ragam Bahasa Jawa, baik ragam gegrafis, sosiologis, maupun perbedaan 

yang lain. Melalui pendekatan komunikatif diharapkan unsur kesulitan berbahasa 

(utamanya yang berhubungan dengan kosa kata) akan dapat dihindari. Dari 

kondisi ini akan menjadikan proses komunikasi akan lancar dan lebih efektif.  

Adapun pola pendekatan integratif adalah menyatukan beberapa aspek 

pembelajaran bahasa ke dalam satu keterpaduan. Pendekatan integratif ini dalam 

implikasinya mencakup dua hal, ialah : (1) keterpaduan keterampilan berbahasa 

(menyimak, mendengarkan, berbicara, dan menulis serta pengapresiasian sastra, 

(2) keterpaduan antara pengajaran bahasa dengan mata pelajaran lain seperti seni 

suara, seni musik dan seni tari.  

Pembelajaran keterampilan berbahasa dapat berlangsung dengan baik 

apabila proses pembelajaran tersebut bermakna dan berfungsi ; bermakna dalam 

arti matari ajar yang diberikan selama proses belajar mengajar adalah bahasa yang 

bermakna dan memenuhi fungsinya dalam hidup dan kehidupan masyarakat. 

Dalam berkomunikasi pastilah ada pesan yang disampaikan. Pesan yang dipilih 

untuk dikomunikasikan sebagai bahan pelajaran hendaknya dikembangkan atau 

dipilih sesuai dengan kepentingan atau kebutuhan. Fungsionalisme materi sebagai 

bahan ajar yang dikembangkan adalah bahasa dalam berbagai fungsinya. 

Penentuan dan pengembangan bahan pelajaran pada aspek pemahaman, 

penggunaaan, dan kebahasaan didasarkan pada peristiwa tutur yang lazim terjadi 

dalam kedudukan sehari-hari lisan maupun tertulis.     
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Berdasarkan amanah konstitusional jiwa dan semangat pluralisme bangsa 

Indonesia dan visi pendidikan nasional serta visi pembelajaran bahasa Jawa 

sebagaimana diutarakan sebelumnya maka misi pembelajaran bahasa Jawa adalah 

: (1) mengupayakan pembelajaran bahasa Jawa dilaksanakan dengan mengacu 

pada Standar Pelayanan minimal berdasarkan PP. No.19 Tahun 2004; (2) 

mengupayakan bahasa Jawa menjadi alat komunikasi efektif yang mampu 

memberikan dukungan terhadap peran serta masyarakat dalam pembangunan 

nasional; (3) memberdayakan pembelajaran Bahasa Jawa sebagai media 

pembentukan perilaku dan watak mulia, budi pekerti luhur bagi peserta didik; (4) 

meningkatkan kemampuan Bahasa Jawa dalam mendukung keberadaan dan 

penampilan budaya Jawa yang tidak perlu steril terhadap pengaruh dan 

perkembangan budaya global.    

Pembelajaran bahasa Jawa Baik menyangkut masalah penyusunan rencana 

pembelajaran, penyajian materi maupun evaluasi hasil belajar. Mata pelajaran 

bahasa Jawa dalam pelaksanannya di sekolah dasar juga mempunyai tujuan-tujuan 

tertentu. Sudjarwadi menjelaskan tujuan pembelajaran bahasa Jawa di Sekolah 

dasar sebagai berikut. 

1) Siswa menghargai dan membanggakan bahasa Jawa sebagai 

bahasa daerah dan berkewajiban mengembangkan serta 

melestarikannya. 

2) Siswa memahami bahasa Jawa dari segi bentuk, makna dan fungsi 

serta menggunakannya dengan tepat untuk bermacam-macam 
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tujuan keperluan, keadaan. Misalnya di rumah, di sekolah, di 

masyarakat dengan baik dan benar. 

3)  Siswa memiliki kemampuan menggunakan bahasa Jawa yang baik 

dan benar. 

4) Siswa memiliki kemampuan menggunakan bahasa Jawa yang baik 

dan benar untuk meningkatkan keterampilan, kemampuan 

intelektual, (berfikir kreatif menggunakan akal sehat, menerapkan 

kemampuan yang berguna, menggeluti konsep abstrak, dan 

memecahkan masalah), kematangan emosional dan sosial, dan  

5) Siswa dapat bersikap positif dalam tata kehidupan sehari-hari di 

lingkungannya. 

Pembelajaran bahasa Jawa di sekolah setidaknya harus dibawa pada tiga 

fungsi pokok, yaitu komunikasi, edukatif, dan kultural. Pertama, bahasa sebagai 

alat komunikasi yang diarahkan agar siswa dapat berbahasa jawa dengan baik dan 

benar, mengandung nilai kearifan lokal hormat atau sopan santun. Seperti yang 

diketahui bahwa dalam bahasa Jawa berlaku penggunaan bahasa Jawa sesuai 

dengan unggah-ungguh, dan dalam unggah-ungguh itu terkadang nilai-nilai 

hormat diantara para pembicara, yaitu orang-orang yang berbicara (O1) orang 

yang diajak berbicara (O2), dan orang yang dibicarakan (O3).  

Kedua, fungsi edukatif diarahkan agar siswa dapat memperoleh nilai 

budaya Jawa untuk keperluan pembentukan kepribadian dan identitas bangsa. 

Pembelajaran unggah-ungguh bahasa Jawa seperti diuraikan di depan, selain 

untuk keperluan alat komunikasi juga dapat mengembangkan fungsi edukatif. 
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Melalui unggah-ungguh basa, siswa dapat ditanamkan nilai-nilai sopan santun. 

Upaya yang lain adalah melalui berbagai karya sastra  Jawa.  

Ketiga, fungsi kultural agar dapat digali dan ditanamkan kembali nilai-

nilai budaya Jawa sebagai upaya untuk membangun identitas dan menanamkan 

filter dalam menyeleksi pengaruh budaya luar. Untuk menghadapi situasi yang 

serba merepotkan dan membingungkan ini diperlukan penerapan fungsi bahasa 

Jawa adalah pendidikan budi pekerti. Jika fungsi sebagai alat komunikasi dan 

edukatif telah terlaksana dengan baik, sebenarnya fungsi kultural akan akan 

tercapai, karena fungsi kultural sesungguhnya terkait langsung dengan kedua 

fungsi itu. Melalui fungsi alat komunikasi dan edukatif, diharapkan telah 

ditanamkan nilai-nilai budaya Jawa. Jika penanaman nilai-nilai budaya Jawa telah 

berhasil, maka akan terbangun identitas budaya yang kuat, dan pada akhirnya 

akan dapat membendung dan memfilter pengaruh budaya luar. 
4
 

Dengan demikian pembelajaran bahasa Jawa di Sekolah Dasar bertujuan 

untuk mengembangkan apresiasi terhadap bahasa dan budaya Jawa, mengenalkan 

identitas masyarakat Jawa dan menanamkan kecintaan terhadap bahasa dan 

budaya Jawa yang mencakup empat aspek berbahasa yaitu mendengarkan, 

berbicara, membaca dan menulis. Dalam pelaksanaan pembelajaran, keempat 

aspek tersebut tidak terpisah satu sama lain, tetapi dilaksanakan secara terpadu.
5
 

 

                                                           
4
Muh.Arifik, Pembelajaran Bahasa Jawa di Sekolah Dasar Berbasis Karakter, (Malang: 

Fakultas Ilmu Pendidikan UM, 2013),  hal. 31-35 

5
 Lidwina Ratih Nurmiyanti, “Peningkatan Keterampilan Menulis Narasi Bahasa Jawa 

Melaluu Metode MIND MAPPING Siswa Kelas VA SDN Wonosari 02 SEMARANG” dalam….. 
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3. Standar Kompetensi Bahasa Jawa 

Pada penelitian ini kompetensi bahasa Jawa yang digunakan untuk 

menyusun tes bahasa adalah materi bahasa Jawa semester 2. Peserta didik kelas 

IV diberikan soal, karena pelaksanaan tes awal dilakukan pada awal semester. 

Soal tersebut sudah disesuaikan dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, 

dan indikator yang digunakan. Adapun standar kompetensi, kompetensi dasar dan 

indikatornya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.1 

Standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator bahasa Jawa kelas IV 

semester II 

 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator 

4. Menulis 

Mampu menulis 

karangan narasi 

dengan pikiran 

sendiri dalam 

berbagai ragam 

bahasa dan jenis 

karangan sesuai 

dengan kaidah 

bahasa.       

4.1 Bercerita 

tentang 

pengalaman 

yang menarik. 

 

 

4.1.1 Dapat menceritakan 

pengalaman pribadi 

dengan bahasanya 

sendiri 

 

4.2 Unggah-

ungguh basa 

4.2.1 Dapat menggunakan 

bahasa ngoko dan krama 

dalam percakapan 
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Dari tabel tersebut standar kompetensi yang digunakan untuk menyusun tes 

guna penelitian adalah standar kompetensi 4. Menulis yaitu (Mampu menulis 

karangan narasi dengan pikiran sendiri dalam berbagai ragam bahasa dan 

jenis karangan sesuai dengan kaidah bahasa), dan kompetensi dasar bercerita 

dengan pengalaman yang menarik an unggah-ungguh basa dengan indikator 

menceritakan pengalaman pribadi dengan bahasanya sendiri dan 

menggunakan bahasa ngoko dan krama dalam percakapan 

 

B. Menulis  

Menulis adalah kegiatan menyampaikan sesuatu menggunakan bahasa 

melalui tulisan, dengan maksud dan pertimbangan tertentu untuk mencapai 

sesuatu yang dikehendaki.
6
Seperti pada pembahasan sebelumnya bahwa 

keterampilan berbahasa ada empat, salah satunya adalah menulis. Kegiatan ini 

sangat akrab dijalani setiap orang, apalagi pada lingkungan pendidikan yang 

setiap harinya melakukan kegiatan belajar mengajar. 

Dalam kegiatan belajar mengajar pasti tidak lepas dari kegiatan menulis. 

Menulis adalah sebuah aktifitas yang tidak berdiri sendiri. Kegiatan itu berkaitan 

dengan hal-hal lain, seperti penguasaan materi, pemahaman metode penulisan, 

pemanfaatan sumber referensi, penguasaan bahasa, pembiasaan diri berlatih, dan 

penggunaan media yang tepat serta pemilihan segmen pembacanya.
7
 

                                                           
6
 Dewi Kusumaningsih dkk, Terampil Berbahasa Indonesia, (Yogyakarta: Andi Offset, 

2013), hal. 65 

7
Sutarno, Menulis yang… hal. 91 
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Pengertian menulis adalah menyampaikan ide atau gagasan dan pesan 

dengan menggunakan lambang atau grafik (tulisan). Tulisan adalah suatu system 

komunikasi manusia yang menggunakan tanda-tanda yang dapat dibaca atau 

dilihat dengan nyata.
8
 

Taringan, mengembangkan bahwa : “Menulis adalah menurunkan atau 

melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang 

dipakai oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang 

grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik tersebut. 

Sedangkan Robetr L mengatakan bahwa : “Menulis adalah menempatkan simbol-

simbol grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dimengerti oleh seseorang, 

kemudian dapat dibaca oleh orang lain yang memahami bahasa tersebut beserta 

simbol-simbol grafiknya.
9
 Kemampuan menulis yang lebih penting adalah 

kemampuan menulis berdasarkan pengertian komposisi atau kemampuan 

merangkai bahasa atau mengarang.
10

 

Berarti menulis dapat disimpulkan penyampaian pesan, ide dan gagasan, 

keinginan seseorang untuk berekspresi dengan menggunakan simbol atau grafik 

agar orang lain mengetahui apa yang dimaksudkan. Pesan-pesan itu timbul karena 

seseorang sedang mengalami atau bahkan sudah mengalami kejadian yang akan 

dituangkan dalam simbol tersebut. 

                                                           
8
Ibid., hal 92 

9
 Agus Suprianta, Pendidikan Keterampilan Berbahasa, (Jakarta: Departemen agama 

Republik Indonesia Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1998), hal. 23 

10
 A.S Broto, Pengajaran Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Kedua di SD berdasarkan 

PendekatanLinguistic Kontransitif, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), hal. 143 
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Mengarang atau menulis merupakan kemampuan seseorang untuk 

mengungkapkan ide, pikiran dan pengalaman hidupnya dalam bahasa tulis yang 

jelas, runtut, ekspresif, enak dibaca dan bisa dipahami orang lain.
11

 Sementara itu 

menurut imron, mengarang adalah kegiatan yang sangat komplek dalam 

pengertian melibatkan cara berpikir yang teratur dan kemampuan mengungkapkan 

dalam bentuk bahasa tertulis dengan memperhatikan beberapa syarat, antara lain: 

1. Kesatuan gagasan atau ide yang harus dimiliki terlebih dahulu oleh 

penulis. 

2. Kemampuan menuangkan gagasan kedalam kalimat yang jelas dan 

efektif. 

3. Kecakapan menyusun paragraf. 

4. Kekayaan bahasa atau kosa kata yang diperlukan.
12

 

Kegiatan belajar yang tercakup dalam kegiatan menulis adalah:
13

 

a. Menyalin, kegiatan menyalin adalah kegiatan yang ditujukan kepada 

keterampilan menulis. Pelajaran menulis permulaan dapat dimulai dengan 

kegiatan menyalin, atau meniru membuat tulisan yang tertulis di papan 

tulis, atau dari buku. Belajar menulis dengan cara menyalin bertujuan 

supaya siswa dapat membuat huruf-huruf yang sama dengan yang disalin, 

atau hampir menyerupai bentuk huruf yang disalin. 

                                                           
11

 Dewi Kusumaningsih dkk, Terampil Berbahasa Indonesia, (Yogyakarta: Andi Offset, 

2013), hal. 66 

12
 Ibid..., hal. 66-67 

13
Ibid ..., hal.105-106 



29 
 

 
 

b. Mengarang, mengarang berarti merangkai atau menyusun hasil pikiran 

dalam bentuk tulisan. Dapat pula diterangkan bahwa mengarang adalah 

melukiskan hasil pikiran-pikiran mengenai yang didengar, dilihat atau 

dialami. 

c. Dikte, pelajaran dikte juga termasuk kegiatan menulis, yang ditulis adalah 

bahasa lisan yang diucapkan oleh guru. 

Menulis pada tingkat madrasah dapat dilakukan dengan teknik 

pembelajaran menulis. Teknik tersebut antara lain:
14

 

1. Menjiplak, dapat dibagi menjadi (a) menjiplak huruf, (b) menjiplak 

kalimat, (c) menjiplak wacana sederhana. 

2. Menyalin, biasanya dimulai dari tingkatan kata, kalimat, dan wacana. 

3. Menatap, biasanya dilakukan dengan cara mengamati objek. Agar siswa 

dapat membahasakan objek yang diamati, objek itu dapat berupa gambar, 

objek asli. 

4. Menyusun, kegiatan menyusun yang paling sederhana adalah menyusun 

huruf menjadi kata, dilanjutkan menyusun kata menjadi kalimat, dan 

kalimat menjadi wacana. 

5. Melengkapi, kegiatan melengkapi dapat berupa melengkapi kalimat 

sebagian katannya dihilangkan dan bisa juga melengkapi bagian kalimat 

yang dihilangkan dalam wacana. 

6. Menulis halus, kegiatan ini untuk membiasakan menulis secara baik. 

                                                           
14

Solchan T W., dkk, Pendidikan Bahasa Indonesia di SD,(Universutas Terbuka) 
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7. Dikte, dengan memperdengarkan kata, kalimat, atau wacana sederhana 

kepada siswa agar mereka menuliskan apa yang mereka dengar. 

8. Mengarang, yang dapat dilakukan dengan bantuan gambar dan dapat pula 

tanpa gambar. 

Menurut Weafer, secara padat di dalam proses penulisan terdiri atas lima tahap, 

yaitu:
15

 

1. Prapenulisan (Prewriting) 

Prapenulisan merupakan tahap persiapan. Pada tahap ini merupakan 

langkah awal dalam menulis yang mencakup  kegiatan (a) menentukan dan 

membatasi topik tulisan, (b) merumuskan tujuan, menentukan bentuk 

tulisan dan menentukan pembaca yang akan ditujunya, (c) memilih bahan, 

serta (d) menuntukan generalisasi dan cara-cara mengorganisasi ide untuk 

tulisannya. Tahap ini merupakan tahap yang amat penting dalam kegiatan 

menulis. Oleh karena itu, pada tahap pramenulis kadang diperlukan 

stimulus untuk merangsang munculnya respons yang berupa ide atau 

gagasan. Kegiatan ini dapat dilakukan melalui berbagai aktivitas, misalnya 

membaca buku, surat kabar, majalah, dan sejenisnya; menyimak warta 

berita, pidato, khotbah, diskusi, dan seminar; karya wisata dan rekreasi dan 

sebagainya. 
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Kundharu Saddhono dkk, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hal. 169- 174 
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2. Pembuatan Draf (Draftting) 

Dalam oriebtasi pembelajaran yang berpusat pada siswa, tahap menulis ini 

dimulai dengan menjabarkan ide ke dalam tulisan. Para siswa mula-mula 

mengembangkan ide atau perasaaanya dalam bentuk kata-kata, kalimat-

kalimat hingga menjadi sebuah wacana sementara(draf). Adapun dalam 

tahap ini, fokus perhatian siswa terarah pada penuangan ide-idenya secara 

tertulis. disamping itu, hal-hal yang berkaitan dengan aspek-aspek mekanis 

bahasa, seperti penulisan huruf, tanda baca, maupun aspek mekanis lainya 

juga perlu mendapat diperhatikan. 

3. Previsian (Revising) 

Pada tahap merevisi dilakukan koreksi terhadap keseluruhan karangan. 

Koreksi dilakukan terhadap berbagai aspek, misalnya struktur karangan 

dan kebahasaan. Setruktur karangan meliputi penataan ide pokok dan ide 

penjelas, serta sistematika dan penalarannya. Sementara itu, aspek 

kebahasaan meliputi pilihan kata, struktur bahasa, ejaan, dan tanda baca. 

Pada tahap revisi masih dimungkinkan mengubah judul karangan apabila 

judul yang telah ditentukan dirasakan kurang tepat. 

4. Pengeditan/penyuntingan(Editing)  

Hasil tulisan itu karangan perlu dilakukanya pengeditan (penyuntingan). 

Hal ini berarti siswa sudah hampir menghasilkan sebuah bentuk tulisan. 

Jika pada bagian sebelumnya perbaikan diutamakan pada segi isi, maka 

pada bagian ini perhatian difokuskan pada aspek mekanis bahasa sehingga 

siswa dapat memperbaiki tulisannya dengan membetulkan kesalahan 



32 
 

penulisan kata maupun kesalahan mekanis lainya. Adapun tujuan kegiatan 

penyuntingan adalah membuat tulisan dapat dibaca secara optimal oleh 

pembacanya. Jika sebuah tulisan tidak dapat dibaca berati penulis telah 

melakukan hal yang sia-sia karena ungkapan perasaannya tidak dibaca 

orang.  

5. Pempublikasian (Publishing/Sharing) 

Publikasi mempunyai dua pengertian. Pengertian pertama, publikasi 

berarti menyampaikan karangan kepada publik dalam bentuk cetakan, 

sedangkan pengertian kedua menyampaikan dalam bentuk noncetakan. 

Penyampaian noncetakan dapat dilakukan dengan pementasan, 

penceritaan, peragaan, pembacaan, di depan kelas. Karangan berbentuk 

cerita anak-anak, misalnya, dapat disampaikan melalui majalah kampus 

atau dapat juga disampaikan secara lisan. Secara sederhana, karangan 

siswa dipublikasikan lewat papan tempel atau dibacakan di depan kelas. 

Publikasi semacam itu memiliki dampak secara psikologis yang amat baik. 

Pemajangan hasil karya siswa dapat berfungsi ganda, disamping untuk 

penguatan juga dapat memacu semangat bersaing secara positif.  

 

C. Tujuan Menulis 

Yang membedakan zaman prasejarah dan zaman sejarah adalah tulisan. 

Zaman prasejarah ditandai dengan tidak adanya tulisan semua peristiwa penting 

yang terjadi pada waktu itu tidak “diabadikan” dengan tulisan sehingga tidak 

diketahui generasi sesudahnya. Baru setelah ditemukan batu bertulis, peristiwa 
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penting masalalu dapat diketahui dan manusia meninggalkan masa prasejarah 

untuk memasuki zaman sejarah.  

Tulisan adalah rekaman peristiwa, pengalaman, pengetahuan, ilmu, serta 

pemikiran manusia. Tulisan dapat menembus ruang dan waktu. Karena itu, 

seandainya sekarang tidak ada yang mau menulis, lambat laun pengetahuan itu 

hilang dan generasi berikutnya akan kembali lagi ke zaman prasejarah. Kegiatan 

tulis menulis lebih penting lagi bila dikaitkan dengan dunua pendidikan.
16

 

 Tujuan menulis adalah sebagai alat komunikasi secara tidak langsung. 

Penulis dan pembaca dapat berkomunikasi melalui tulisan. Pada prinsipnya 

menulis adalah menyampaikan pesan penulis kepada pembaca, sehingga pembaca 

memahami maksud yang dituangkan atau maksud yang disampaikan melalui 

tulisan tersebut. 

Pada dasarnya orang yang menulis mempunyai tujuan atau maksud 

tertentu. Hal ini selaras dengan pendapat Taringan menyebutkan, pada dasarnya 

menulis mempunyai tujuan sebagai tersebut:
17

 

1. Tujuan Penugasan (Assigment Purpose) 

Penulis tidak memiliki tujuan, untuk apa dia menulis, tanpa 

mengetahui tujuannya, dia menulis karena mendapat tugas, bukan atas 

keinginannya. Misalnya siswa ditugaskan merangkum sebuah buku.  

 

 

                                                           
16

 Asul Wiyanto, Terampil Menulis Paragraf, (Jakarta: Grasindo, 2004) hal. 3-4 

17
 Dewi Kusumaningsih dkk, Terampil Berbahasa Indonesia, (Yogyakarta: Andi Offset, 

2013), hal. 67-69 
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2. Tujuan Altruistik (Altruistic Purpose) 

Menurut Muchlisoh, kata altruistic mempunyai arti mendahulukan 

kepentingan orang lain. Jadi tujuan altruistik pada dasarnya penulis 

ingin menolong para pembaca untuk memahami suatu masalah atau 

peristiwa, dan membuat hidup para pembaca lebih mudah melalui 

penulisan tersebut. Dalam hal ini penulis haru benar-benar dapat 

mengkomunikasiskan suatu ide atau pendapatnya melalui tulisan untuk 

kepentingan pembaca. Hanya dengan cara itulah tujuan altruistik 

tercapai. Misalnya artikel tentang proplematika keluarga, tip-tips 

perawatan tubuh, kecantikan, memasak, dan lain-lain yang ada pada 

tabloid tertentu.  

3. Tujuan Persuasif (Persuasive Purpose) 

Penulis bertujuan mempengaruhi pembaca, agar para pembaca yakin 

akan kebenaran gagasan atau ide yang dituangkan atau diutarakan oleh 

penulis. Tulisan semacam ini banyak digunakan oleh banyak penulis 

untuk menawarkan sebuah produksi barang dagangan atau kegiatan 

politik. Misalnya: ceramah politik, ceramah agama, dan lain-lain.  

4. Tujuan Informasional atau Tujuan Penerangan (Informational 

Purposes) 

Penulis menuangkan ide atau gagasan dengan tujuan memberi 

informasi atau keterangan kepada pembaca. Disini penulis berusaha 

menyampaikan informasi agar menjadi lebih tahu mengenai apa yang 
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diinformasikan oleh penulis. Misalnya: undang-undang atau peraturan 

lalu lintas kemudian diberikan petunjuk pelaksanaaannya. 

5. Tujuan Menyatakan Diri (Self Expresive Purpose) 

Penulis berusaha memperkenalkan diri atau menyatakan dirinya 

sendiri kepada pembaca dapat memahami “siapa: sebenarnya sang 

penulis itu. Misalnya: biografi, puisi, dan lain sebagainya. 

6. Tujuan Kreatif (Creative Purpose) 

Penulis bertujuan agar pembaca dapt memiliki nilai-nilai aristik atau 

nilai-nilai kesenian dengan membaca tulisan si penulis. Disini penulis 

bukan hanya memberikan informasi, melainkan lebih dari itu. Dalam 

informasi yang disajikan oleh penulis, para pembaca bukan hanya 

sekedar tahu apa yang disajikan oleh penulis, tetapi juga merasa 

terharu membaca tulisan tersebut. Misalnya: seni lukis, menciptakan 

sesuatu yang baru, seni tari. 

7. Tujuan Pemecahan Masalah (Problem Solving Purpose) 

Penulis berusaha memecahkan suatu masalah yang dihadapi. Dengan 

tulisannya penulis berusaha memberi kejelasan kepada pembaca 

tentang bagaimana cara pemecahan suatu masalah. Misalnya: 

penelitian dalam bentuk skripsi, tesis atau disertasi. 
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D. Karangan Narasi 

Karangan adalah gagasan atau ide yang dituangkan dalam bentuk tulisan. 

Karangan juga merupakan tulisan yang diorganisasiakan dan mengandung isi 

serta ditulis untuk suatu tujuan tertentu. Menulis sebuah karangan memerlukan 

penguasaan beberapa keterampilan seperti keterampilan dalam menyusun kalimat 

dan memilih kata-kata yang tepat, sehingga hubungan antar kata jelas serta 

hubungan antara penulis dan pembaca menjadi lebih mudah. 
18

Selain 

keterampilan tersebut karangan harus ditulis dengan ejaan, huruf kapital, serta 

tanda baca yang benar. Karangan biasanya terdiri dari beberapa paragraf. Setiap 

paragraf memiliki gagasan pokok. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menulis 

karangan adalah: Penggunaan Ejaan, maksudnya menulis karangan menggunakan 

bahasa baku. Huruf kapital, maksudnya huruf kapital digunakan di awal kata pada 

judul, kata awal paragraf, penulisan nama orang, nama kota.
19

 

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia atau bahasa Jawa di madrasah, 

memperkenalkan karangan dapat ditempuh dengan dua cara, yaitu: (1) baca dan 

tulis, atau (2) simak dan tulis. Teknik yang lain sebagai berikut:  

1.  Meniru Model, dalam teknik ini guru menyiapkan contoh karangan yang 

dipakai sebagai model oleh siswa untuk menyusun karangan. Struktur 

karangan memang sama, tetapi berbeda dalam isi. 

                                                           
18

 Devi Indrasari, “Analisis Kesalahan Fonologis pada Karangan Berbahasa Jawa Siswa 

Kelas III SDN Kotagede 5 Yogyakarta” dalam 

https://www.google.co.id/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://journal.student.uny.ac.id/ojs/ind

ex.php/pgsd/article/download, diakses 14 Maret 2018 

19
 Cipta Loka Caraka, Teknik Mengarang,(Yogyakarta: Kanisius, 2002), hal. 3 

https://www.google.co.id/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://journal.student.uny.ac.id/ojs/index.php/pgsd/article/download
https://www.google.co.id/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://journal.student.uny.ac.id/ojs/index.php/pgsd/article/download
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2. Karangan Bersama, pelaksanaan teknik ini dimulai dengan pengamatan 

yang dilakukan oleh siswa bersama guru. Misalnya, mengamati kejadian 

atau peristiwa di sekolah. Setelah itu siswa ditugasi menyusun sebuah 

kalimat yang berhubungan dengan hasil pengamatannya terhadap 

peristiwa yang terjadi di sekolah. Kemudian, kalimat-kalimat tadi disusun 

bersama-sama dan dengan bantuan guru diperbaiki hingga menjadi sebuah 

karangan. 

3. Mengisi, teknik ini dipraktekkan dengan cara guru menyiapkan sebuah 

karangan yang kata kelima dan setiap kalimat pembangun cerita itu 

dihilangkan. Kemudian karangan ini diberikan kepada siswa untuk 

disempurnakan atau isi titik-titik dengan sebuah kata sehingga menjadi 

karangan yang utuh kembali. 

4. Menyusun kembali, suatu karangan yang telah dikacaukan urutan 

kalimatnya, kemudian berikan kepada siswa untuk mengurutkan kembali 

menjadi sebuah karangan dengan urutan kalimat yang benar. 

Karangan yang dimaksud adalah karangan Narasi. Karangan narasi 

merupakan bentuk percakapan atau tulisan yang bertujuan menyampaikan atau 

menceritakan rangkaian peristiwa atau pengalaman manusia berdasarkan 

perkembangan dan waktu kewaktu. Sebagai suatu cerita narasi bermaksud 

memberitahukan apa yang diketahui dan apa yang dialami kepada pembaca atau 

pendengar agar dapat merasakan dan mengetahui peristiwa tersebut dan 

menimbulkan kesan dihatinya, baik berupa kesan tentang isi kejadian maupun 
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kesan estetik yang disebabkan oleh cara penyampaian yang bersifat sastra dengan 

menggunakan bahasa yang figuratif. 

Karangan narasi adalah suatu bentuk wacana yang sasaran utamanya 

adalah tindak tanduk yang dijalani dan dirangkaikan menjadi sebuah peristiwa 

yang terjadi dalam satu kesatuan waktu atau bentuk wacana yang berusaha 

menggambarkan dengan jelas kepada pembaca tentang suatu peristiwa yang 

terjadi.  

Jadi, narasi merupakan bentuk percakapan atau tulisan yang bertujuan 

menyampaikan atau menceritakan rangkaian peristiwa atau pengalaman manusia 

berdasarkan perkembangan dari waktu kewaktu. Dapat dipahami bahwa narasi 

suatu bentuk wacana yang berusaha menggambarkan dengan sejelas-jelasnya 

kepada pembaca suatu peristiwa yang telah terjadi berdasarkan urutan waktu.
20

 

Pada dasarnya narasi mempunyai ciri sebagai berikut: (1) berupa cerita 

tentang peristiwa atau pengalaman manusia, (2) kejadian atau peristiwa yang 

disampaikan dapat berupa peristiwa atau kejadian yang benar-benar terjadi, dapat 

berupa imajinasi semata-mata, atau gabungan keduanya, (3) berdasarkan konflik, 

agar menarik, (4) memiliki estetika karena isi dan penyampaiannaya bersifat 

sastra, khususnya narasi yang berbentuk fiksi, (5) menekankan susunan 

kronologis, (6) biasanya memiliki dialog. 

                                                           
20

 Achmad Taufik  Budi Kusumah, “Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi 

Melalui Media Gambar Seri pada Siswa kelas IV SDN 2 Kwaren Kecamatan Ngawen Kabupaten 

Klaten” dalam 

https://www.google.co.id/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://eprints.uny.ac.id/12989/&ved=

2ahUKEwirxZ , diakses pada 14 Maret 2018  

https://www.google.co.id/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://eprints.uny.ac.id/12989/&ved=2ahUKEwirxZ
https://www.google.co.id/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://eprints.uny.ac.id/12989/&ved=2ahUKEwirxZ
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Narasi ini memiliki kesamaan dengan deskripsi, yang membedakan adalah 

narasi mengandung unsur imaji dan peristiwa lebih ditekankan kepada urutan 

kronologis, sedangkan deskripsi unsur imajinasinya terbatas dan penekanan 

organisasi penyampaian pada susunan ruang, sebagaimana yang diamati, 

dirasakan, dan didengar.
21

 

Dalam penelitian ini membahas karangan narasi menggunakan soal 

berdasarkan imajinasi pengalaman dan soal kontekstual (menggunakan peristiwa 

langsung). Kaitanya dengan mengarang diperlukan juga intelegensi. Secara umum 

intelegensi dapat diartikan sebagai suatu tingkat kemampuan dan kecepatan otak 

mengolah suatu bentuk tugas atau keterampilan tertentu. Berkemampuan dan 

kecepatan kerja otak ini disebut juga efektivitas kerja otak. Secara garis besar 

dapat disimpulkan bahwa inteligensi adalah suatu kemampuan mental yang 

melibatkan proses berpikir secara rasional. Oleh karena itu, inteligensi tidak dapat 

diamati secara langsung, melainkan harus disimpulkan dari berbagai tindakan 

nyata yang merupakan manifestasi dari proses berpikir rasional itu.
22

 

Inteligensi tersebut mempunyai faktor untuk mempengaruhi kecerdasan. 

Faktor- faktor tersebut antara lain:
23

 

1. Faktor genetik 

2. Faktor minat dan pembawaan  

3. Faktor gizi 

                                                           
21

 Dewi Kusumaningsih dkk, Terampil Berbahasa Indonesia, (Yogyakarta: CV. Andi 

Ofset, 2013), hal.73-74 

22
Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 

103 

23
Ibid., hal. 103 
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4. Faktor kematangan 

5. Faktor pembentukan 

6. Faktor kebebasan 

Dari faktor-faktor diatas inteligensi ikut berpengaruh terhadap proses 

belajar didalam kelas, khususnya pembelajaran bahasa Jawa yang menjadi pusat 

mata pelajaran untuk penelitian. Masing-masing peserta didik memiliki 

kecerdasan yang berbeda-beda. Seperti yang kita ketahui bahwa kecerdasan itu 

ada delapan macam, dan masing-masing peserta didik memiliki salah satu dari 

kecerdasan itu. Maka, menjadi pendidik harus memahami bagaimana menghadapi 

peserta didik yang berbeda-beda tersebut. 

 

E. Kesulitan Belajar 

1. Pengertian Kesulitan Belajar 

Anak yang mengalami kesulitan belajar adalah anak yang  punya ganguan  

dalam dirinya. Gangguan itu terlihat pada diri seseorang dalam bentuk 

kemampuan yang tidak sempurna untuk mendengarkan, berpikir, berbicara, 

membaca, menulis, mengeja, bahkan menghitung.  

Kesulitan belajar adalah kondisi seseorang yang secara psikis dan 

neurologis mengalami kesulitan dalam bidang akademik yang mencakup 

membaca, menulis, berhitung maupun kesulitan yang berhubungan dengan 
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perkembangan yang meliputi : gangguan persepsi, kognisi, motorik, 

perkembangan bahasa dan kesulitan penyesuaian perilaku sosial.
24

 

Sedangkan menurut para ahli menyatakan kesulitan belajar sebagai berikut :
25

 

1. ACCALD(Association Committee for Children and Adult Learning 

Disabilities) 

Kesulitan belajar khusus adalah suatu kondisis kronis yang diduga 

bersumber dari masalah neurologis yang mengganggu perkembangan kemampuan 

mengintegrasikan dan kemampuan bahasa verbal atau nonverbal. Individu 

berkesulitan belajar memiliki inteligensi di atas rata-rata dan memiliki cukup 

kesempatan untuk belajar. Mereka tidak memiliki gangguan sistem sensori. 

2. NJCLD (National Joint Committee Learning disabilities) 

Kesulitan belajar merupakan istilah umum untuk berbagai jenis kesulitan 

dalam menyimak, berbicara, membaca, menulis dan berhitung. Kondisi ini bukan 

karena kecacatan fisik atau mental, bukan juga karena faktor lingkungan, 

melainkan karena faktor kesulitan diri dalam individu itu sendiri saat 

mempersepsi dan melakukan pemrosesan informasi terhadap obyek yang 

diinderainya. 

Kesulitan belajar meliputi ketergantungan belajar, ketidakmampuan 

belajar, ketidak fungsian belajar, pencapaian hasil belajar  yang rendah, dan 

lambat belajar. Hal semacam ini dapat terjadi pada siapapun, siswa laki-laki 
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 Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan Anak, (Malang: UIN Malang Press, 2009), hal. 

161 

25
 Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak, (Yogyakarta: Javalitera, 2011), 

hal. 14 
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maupun siswa perempuan. Dan hal ini sudah tidak asing lagi bagi sekolah-sekolah 

yang anak didiknya mengalami kesulitan belajar.
26

 

Dari beberapa pengertian diatas dapat saya simpulkan bahwa yang 

dinamakan kesulitan belajar adalah kondisi seseorang yang tidak bisa menerima 

informasi yang disampaikan seseorang dengan baik. Tidak normalnya otak 

menerima informasi yang diberikan. Ada sebagian inderanya yang tidak bisa 

menerima informasi sehingga menjadikanseseorang sulit untuk menerima 

informasi. Informasi disini dalam artian ilmu yang didapat siswa. Kondisi yang 

demikian wajar terjadi pada siapapun, Laki-laki maupun perempuan. Hal itu 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

2. Faktor Kesulitan Belajar 

Berbagai faktor dapat menyebabkan kesulitan belajar. Faktor kesulitan 

belajar sebenarnya tidak diketahui dengan pasti, tetapi dapat dikemukakan 

beberapa penyebab sebagai berikut :
27

 

b. Keturunan. Keturunan dapat menyebabkan kesulitan belajar, tetapi tidak 

semua pakar PLB menyetujuinya. Hal ini karena laporan-laporan hasil 

penelitian yang berbeda-beda. 

c. Otak tidak berfungsi. Tidak berfungsinya otak dapat menyebabkan anak-

anak berkesulitan belajar karena terdapat kelainan pada otaknya sehingga 
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 Mulyadi, Diagnosis Kesulitan Belajar dan Bimbingan terhadap Kesulitan Belajar 

Khusus, (Yogyakarta: Nuha Litera, 2010), hal. 6 
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 Tombokan Rungkutahu dan Selpius Kandou, Pembelajaran Matematika Dasar bagi 

Anak Berkesulitan Belajar, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 21 
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tidak berfungsi dengan baik, akan tetapi tingkat kerusakanya tidak begitu 

berat. 

d. Lingkungan dan malnutrisi (kurang gizi). Tekanan lingkungan dan 

malnutrisi dapat menyebabkan kesulitan belajar. Tekanan lingkungan antara 

lain sikap negatif masyarakat terhadap anak penyandang cacat dan 

keluarganya. Malnutrisi pada umur dini dapat mempengaruhi belajar dan 

perkembangan anak. 

e. Ketidakseimbangan biokimia. Banyak anak berkesulitan belajar yang tidak 

mempunyai masalah kelainan fisik otak, tekanan lingkungan atau 

malnutrisi. Salah satu dugaan penyebab selain yang disebut ialah 

ketidakseimbangan biokimia dalam tubuh anak. 

Selain itu, faktor lain penyebab kesulitan belajar digolongkan menjadi dua, 

yaitu: 

a. Faktor dalam diri manusia itu sendiri (faktor Internal) yang meliputi :
28

 

1. Daya Ingat Rendah 

  Daya ingat rendah sangat memengaruhi hasil belajar seseorang. Anak yang 

sudah belajar dengan keras namun mempunyai daya ingat di bawah rata-rata 

hasilnya akan kalah dengan anak yang mempunyai daya ingat tinggi. Hasil usaha 

belajarnya tidak sepadan dengan prestasi yang didapatnya. 

2. Terganggunya Alat-alat Indra 

  Kita semua pasti tahu, kesehatan merupakan salah satu hal penting yang 

menentukan aktivitas sehari-hari.Begitu juga dalam hal belajar. Bagaimana 
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Subini, Mengatasi Kesulitan …,hal. 19-26 
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seseorang dapat belajar dengan baik apabila kesehatan tubuhnya tidak 

mendukung? Sakit gigi, pusing, mulas, dan masih banyak jenis penyakit yang 

berhubungan dengan kesehatan. Tentu hal itu akan menjadi kendala yang bisa 

menyebabkan gangguan dalam belajar. 

  Seseorang yang mengalami cacat mata tentu akan merasa kesulitan saat 

mempelajari hal-hal yang berhubungan dengan dunia penglihatan. Ataupun yang 

menderita tunarungu, tentu ia akan kesulitan saat mempelajari pelajaran seni 

musik dan sebagainnya. Seorang siswa dengan pendengaran ataupun penglihatan 

yang kurang baik, sebaiknya menempati tempat di bagian depan. Hal ini 

dimaksudkan untuk meminimalisir gangguan belajar pada anak. 

3. Usia Anak 

  Usia juga merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan gangguan 

belajar pada anak. Anak yang belum waktunya (umur masih di bawah yang 

dipersyaratkan), misalnya anak berusia 6 tahun dimasukkan dalam Sekolah Dasar 

yang syarat minimalnya berusia 7 tahun. Ada kemungkinan si anak merasa sulit 

mengikuti pelajaran yang diberikan di SD, meskipun tidak menuntut 

kemungkinan ada anak yang belum memenuhi syarat umurnya tetapi lancar-lancar 

saja mengikuti pelajaran dari guru. 

4. Jenis Kelamin 

  Jenis kelamin juga memengaruhi hasil belajar anak. Anak perempuan 

biasanya lebih mudah belajar yang berhubungan dengan ilmu sosial dibanding 

ilmu pasti ( Matematika, Sains, Sipil, dan sebagainya). Sedangkan anak laki-laki 
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lebih menyukai pelajaran yang langsung berhubungan dengan praktik seperti 

komputer, teknik, otomotif, dan sebagainya. 

5. Kebiasaan Belajar/Rutinitas 

  Seorang anak yang terbiasa belajar, dengan kata lain ada jadwal tertentu 

setiap harinya juga akan mengalami perbedaan prestasinya dengan anak yang 

belajar tidak menentu setiap harinya. Rutinitas yang terjadi setiap harinya akan 

membentuk pola berpikir yang berbeda dengan anak yang dibiarkan begitu saja. 

Karena rutinitas jika suatu saat tidak dijalankan terasa ada yang kurang, sehingga 

membentuk kedisiplinan pada anak untuk selalu belajar dan belajar. 

6. Tingkat Kecerdasan ( Intelegensi) 

  Meskipun bukan sebagai satu-satunya yang menentukan kecerdasan 

seseorang, intelegensi juga memberi pengaruh pada kesulitan belajar 

seseorang.Inteligensi merupakan kemampuan umum seseorang dalam 

menyesuaikan diri, belajar, atau berpikir abstrak. Secara umum, seseorang dengan 

tingkat kecerdasan tinggi dapat mudah belajar menerima apa yang diberikan 

padanya. Sedangkan yang inteligensinya rendah cenderung lebih lambat 

menerima (kesulitan menangkap materi yang diberikan). 

7. Minat  

      Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Minat 

timbul dalam diri seseorang untuk memperlihatkan, menerima, dan melakukan 

sesuatu tanpa ada yang menyuruh dan sesuatu itu dinilai penting atau berguna 

bagi dirinya. Minat juga sangat memengaruhi hasil belajar seseorang. Minat yang 

tinggi dapat menuntut anak untuk belajar lebih baik lagi. 



46 
 

  Seseorang yang mempunyai bakat dan minat terhadap sesuatu tentu akan 

lebih mudah dalam mempelajarinya. Berbeda dengan seseorang yang belajar 

karena paksaan dari orang lain, atau salah mengambil jurusan tertentu akan 

kesulitan belajar. 

  Anak yang menyukai jurusan komputer tetapi masuk ke jurusan audio 

video tentu akan mengalami banyak kesulitan ditengah jalan. Padahal, mungkin 

pelajaranya terlalu mudah bagi mereka yang berbakat. 

8. Emosi ( Perasaan) 

  Emosi juga memengaruhi hasil belajar seseorang. Emosi diartikan sebagai 

tergugahnya perasaan yang yang disertai denga perubahan-perubahan dalam tubuh 

seperti otot menegang atau jantung berdebar. Dengan emosi, seseorang dapat 

merasakan cinta, kasih saying, benci, rasa takut, dan semangat. Emosi itulah yang 

akan membantu mempercepat proses pembelajaran. 

  Sebagai contoh, seorang anak tentu merasa terganggu belajarnya saat suatu 

masalah terjadi, seperti ditinggal saudara kandungnya tersayang, kehilangan 

sesuatu yang dicintainya. Tidak mungkin ia dapat belajar dengan baik saat emosi 

turut menyertainya. 

  Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rohmawati, kecerdasan emosi 

memberikan sumbangan efektif sebesar 65,5% pada prestasi belajar seseorang. 

Anak yang memiliki kecerdasan emosi tinggi terbukti mempunyai prestasi belajar 

yang tinggi juga. 
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9. Motivasi atau Cita-cita 

  Motivasi memegang peranan penting dalam pencapaian keberhasilan suatu 

hal. Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang yang entah 

disadari atau tidak untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. 

  Motivasi erat sekali hubunganya dengan tujuan yang akan dicapai. 

Motivasi yang tinggi tercermin dari ketekunan yang tidak mudah patah untuk 

mencapai kesuksesan walaupun berbagai kesulitan menghadang. Ia akan tetap 

belajar meskipun sulit demi meraih apa yang menjadi tujuan selama ini. 

10. Sikap dan Perilaku 

  Perilaku juga merupakan faktor yang berpengaruh pada tingkat kecerdasan 

seseorang. Dalam kondisi dan perilaku yang terganggu tentunya anak tidak dapat 

tumbuh dan berkembang secara optimal. Ia akan mengalami berbagai macam 

hambatan dalam tumbuh kembangnya seperti gangguan perkembangan fisik, 

bidang akademis atau dalam interaksi sosial dengan lingkunganya. Hal itulah 

yang menjadi penyebab kesulitan belajar seseorang. 

  Sikap siswa yang positif, terutama pada guru mata pelajaran yang 

diberikan merupakan pertanda awal yang baik  bagi proses belajar siswa tersebut. 

Sebaliknya, sikap negatif siswa terhadap guru dan mata pelajaran yang diberikan 

dapat menimbulkan kesulitan belajar siswa tersebut. 

11. Konsentrasi Belajar 

  Konsentrasi belajar juga dipengaruhi oleh daya konsentrasi pada anak 

yang sedang belajar. Anak dengan konsentrasi tinggi untuk belajar akan tetap 

belajar meskipun banyak faktor memengaruhi seperti kebisingan, acara lebih 
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menarik dan sebagainya, namun sebaliknay jika seseorang tidak bias memiliki 

konsentrasi untuk belajar, hal yang mudah pun akan terasa sulit untuk dipelajari. 

12. Kemampuan Unjuk Hasil Belajar 

  Seseorang yang sudah berusaha belajar dengan giat namun hasilnya masih 

biasa saja atau bahkan lebih rendah dari temannya juga dapat menjadi faktor 

kesulitan belajar. Jika usaha yang dilakukan maksimal namun hasilnya minimal 

akan membuat seseorang menjadi “down” untuk belajar. Mungkin terbayang 

dalam pikirannya, “buat apa belajar jika hasilnya juga akan sedikit”. 

13. Rasa Percaya Diri 

  Rasa percaya diri merupakan modal belajar yang sangat penting. 

Bagaimana tidak? Seseorang yang merasa dirinya mampu mempelajari sesuatu 

maka keyakinanya itu yang akan menuntunya menuju kebethasilan. Berbeda jika 

tidak memiliki kepercayaan bahwa ia mampu maka dalam perjalanan belajar pun 

tidak ada semangat untuk meraih apa yang diinginkan. Jika tidak ada rasa percaya 

diri bahwa seseorang yakin bisa maka ia tidak akan bisa. Pelajaran sesulit apapun, 

jika diyakini sebagai sesuatu yang dapat diraih, ia akan dapat meraihnya. 

14. Kematangan atau Kesiapan 

  Faktor kematangan bagi anak yang sedang belajar mengandung banyak 

sekali kemungkinan untuk berkembang baik jasmani atau rohani agar mencapai 

taraf pertumbuhan baik bentuk, ukuran maupun perimbangan bagian-bagiannya. 

  Kematangan merupakan suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan 

seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan 

baru. Ada juga yang mengatakan bahwa kematangan adalah tingkat 
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perkembangan pada individu atau organ-organnya sehingga sudah berfungsi 

sebagaimana mestinya. Dalam belajar, kematangan atau kesiapan itu sangat 

menentukan. Oleh karena itu, setiap usaha belajar akan lebih berhasil bila 

dilakukan bersamaan dengan tingkat kematangan seseorang. 

15. Kelelahan  

  Kelelahan yang dialami anak-anak dapat menyebabkan anak tidak bisa 

belajar secara optimal. Dalam hal ini, meskipun anak sebenarnya memiliki 

semangat tinggi untuk belajar, namun karena fisiknya loyo maka anak tidak dapat 

belajar sebagaimana mestinya. 

b. Faktor dari luar diri manusia itu sendiri (faktor Eksternal) yang meliputi:
29

 

1. Faktor Keluarga  

  Keluarga adalah lingkungan pertama yang paling berpengaruh pada 

kehidupan anak sebelum kondisi di sekitar anak (masyrakat dan sekolah). 

Bagaimana tidak? Hampir 75% waktu anak habis dalam keluarga. Mulai bangun 

tidur hingga kembali beristirahat keluargalah yang ada di sekelilingnya.Karena 

itulah keluarga yang pertama kali mencetak bagaimana kepribadian anak. 

  Dalam lingkungan keluarga yang dapat memengaruhi tingkat kecerdasan 

atau hasil belajar pada anak antara lain: cara mendidik anak, relasi antar anggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar 

belakang kebudayaan. 

 

 

                                                           
29

Ibid ...,hal. 27-40 
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2. Faktor Sekolah 

  Sekolah merupakan tempat belajar anak setelah keluarga dan masyrakat 

sekitar. Faktor lingkungan sekolah yang dapat memengaruhi kesulitan belajar 

anak antara lain: a). guru, disekolah guru merupakan orang yang mendidik anak 

dalam segala hal. Guru dan cara mengajarnya merupakan faktor penting dalam 

menentukan keberhasilan anak dalam belajar. Bagaimana sikap dan kepribadian 

guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang dimiliki guru, dan bagaimana cara guru 

itu mengajarkan pengetahuan itu kepada anak didiknya. 

  Sulit tidaknya suatu pelajaran dimata anak-anak tergantung pada 

bagaimana gurunya mengungkapkan. Oleh karena itu, sangat penting 

memerhatikan guru demi mengatasi kesulitan belajar pada anak. b). Metode 

Mengajar, metode merupakan suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Sedangkan mengajar hakikatnya adalah suatu proses yaitu 

mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar anak sehingga dapat 

menumbuhkan dan mendorongnya untuk melakukan proses belajar. 

  Metode mengajar yang monoton, begitu-begitu saja kadang juga bisa 

menjadi salah satu penyebab kesulitan belajar pada anak. Mungkin anak merasa 

tidak cocok dengan metode yang digunakan gurunya sehingga tidak tertarik untuk 

menyimak materi yang diajarkan. Dapat juga anak merasa bosan. Oleh karena itu, 
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bagi para guru alangkah baiknya menggunakan metode mengajar yang bervariasi 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. c). Fasilitas, alat merupakan segala 

sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka mencapai tujuan pengajaran maka 

alat mempunyai fungsi sebagai pelengkap untuk mencapai tujuan. 

  Misalnya saja komputer untuk belajar ilmu grafis, seseorang anak 

membutuhkan sesuatu untuk menggambar. Memang menggambar bisa dilakukan 

di atas kertas atau papan, namun lebih mudah lagi jika melakukannya di dalam 

komputer. Hal ini menunjukkan bahwa fasilitas yang ada di sekolah juga menjadi 

faktor kesulitan belajar. d). Kurikulum Sekolah, adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Menurut Slameto bahwa kurikulum yang tidak baik akan 

berpengaruh negatif terhadap proses belajar maupun prestasi belajar siswa. 

  e). Kebijakan Penilaian, faktor lain yang memengaruhi kesulitan belajar 

anak adalah kebijakan penilaian. Tidak semua guru sama dalam hal penilaian. Ada 

guru yang terlalu murah member nilai, namun tidak sedikit juga yang pelit. Ketika 

anak sudah belajar dengan sungguh-sungguh, berusaha semaksimal mungkin, 

namun semua kembali pada guru yang menilai. Hal ini tentu akan memengaruhi 

hasil belajar anak. f). Keadaan gedung, di sekolah sebagai tempat belajar juga ikut 

member pengaruh pada keberhasilan anak. Gedung yang rusak, kotor, banyak 

sampah yang berserakan atau bahkan atapnya bocor tentu menjadi kendala saat 

kegiatan belajar mengajar berlangsung. Bagaimana mungkin dapat belajar dengan 

baik jika gedung sekolah tidak mendukung. Meskipun anak dengan semangat 
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yang menggebu untuk belajar, namun keadaan gedung sekolah mengkhawatirkan 

dapat menurunkan niatnya mencari ilmu. g). Tugas Rumah, banyaknya tugas 

rumah yang diberikan guru juga memengaruhi tingkat kesulitan belajar anak. Jika 

dalam satu hari ada tiga guru yang memberikan PR dan harus dikumpulkan esok 

harinya, tentu anak akan merasa kesulitan dalam mengerjakannya. Apalagi masih 

ditambah kebiasaan anak yang menumpuk numpuk tugas sebelumnya tentu akan 

semakin menambah bebannya untuk mengerjakan. Jangankan untuk belajar materi 

lain, untuk mengerjakan PR saja waktunya sudah kurang. 

3. Faktor Masyarakat  

 Selain dalam keluarga dan sekolah, anak juga berinteraksi dengan 

lingkungan masyrakat. Faktor lingkungan masyrakat yang dapat memengaruhi 

hasil belajar antara lain: a). Kegiatan Anak dalam masyarakat dapat memberi 

pengaruh bagi diri anak. Anak menjadi banyak pengalaman, banyak teman, 

tambah pengetahuan. Bandingkan dengan anak yang jarang aktif dengan kegiatan 

masyarakat, anak cenderung menjadi pendiam, sulit berinteraksi dengan orang 

lain.  

Slameto mengatakan “Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat 

menguntungkan terhadap pribadinya”. Akan tetapi, jika siswa mengambil bagian 

dalam kegiatan masyarakat terlalu banyak, misalnya berorganisasi, kegiatan 

sosial, keagamaan dan lain-lain, belajarnya akan terganggu, lebih-lebih jika tidak 

bijaksana dalam mengatur waktunya. b). Teman Bergaul, anak perlu bergaul 

dengan yang lain untuk mengembangkan sosialisasinya. Akan tetapi, perlu dijaga 

jangan sampai mendapatkan teman yang buruk perangainya. Perbuatan tidak baik 
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mudah berpengaruh terhadap orang lain sehingga perlu dikontrol dengan siapa 

mereka bergaul. 

Agar anak dapat belajar, teman bergaul yang baik akan berpengaruh baik 

terhadap diri siswa. Begitu juga sebaliknya, teman bergaul yang jelek 

perangainyapasti memengaruhi sifat barunya juga. Oleh karena itu, perlu 

diusahakan agar anak memiliki teman bergaul yang baik-baik dan pembinaan 

pergaulan yang baik serta pengasahan dari orang tua dan guru harus bijaksana. c). 

Bentuk Kehidupan dalam Masyarakat, kehidupan bermasyarakat disekitar anak 

juga berpengaruh terhadap belajar siswa. Masyarakat yang terdiri dari orang-

orang yang tidak terpelajar, penjudi, suka mencuri dan mempunyai kebiasaan 

yang tidak baik akan berpengaruh jelek kepada anak yang berada di lingkungan 

itu. 

Sebaliknya, jika lingkungan anak adalah orang-orang terpelajar, maka 

anak akan berpengaruh juga hal-hal yang dilakukan oleh orang-orang 

lingkungannya sehingga akan berbuat seperti mereka. Pengaruh itu dapat 

mendorong semangat anak untuk belajar lebih giat. 

Dari penjelasan tentang faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar, 

peneliti menyimpulkan bahwa kesulitan belajar itu dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Faktor-faktor itu antara lain faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

yang sangat berpengaruh itu adalah faktor internal, karena didalam faktor internal 

ada faktor inteligensi.  

Faktor inteligensi yang langsung digunakan peserta didik untuk menerima 

ilmu yang disampaikan oleh pendidik. Peserta didik yang IQ nya tinggi akan lebih 
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cepat memahami materi yang disampaikan oleh guru, begitu sebaliknya. Sehingga 

peserta didik yang IQ nya rendah ini menjadi malas dan tidak mampu mengikuti 

peserta didik yang IQ nya tinggi. Hal ini akan berdampak pada diri seseorang. 

3. Dampak Kesulitan Belajar 

Kesulitan belajar dapat berdampak pada diri seseorang. Berikut ini 

berbagai dampak yang mungkin menyertai kesulitan belajar yang dialami anak :
30

 

a. Pertumbuhan dan perkembangan anak terhambat 

b. Interaksi anak dengan lingkungan terganggu 

c. Anak menjadi frustasi  

d. Anak seringkali menuding dirinya bodoh, lambat, berbeda, aneh dan 

terbelakang  

e. Anak menjadi malu, rendah diri, tegang, berperilaku nakal, agresif, 

impulsife ataupun menyendiri untuk menutupi kekurangn pada dirinya.  

f. Seringkali anak tampak sulit berinteraksi dengan teman - teman 

sebayanya. Mereka lebih mudah bergaul dengan anak yang berusia lebih 

muda. 

g. Orang tua merasa marah, kecewa, putus asa, merasa bersalah, bahkan 

menolak keadaan anaknya. Hal ini menperburuk keadaan.  

h. Ketidak harmonisan keluarga.  

i. Anak yang mengalami gangguan pemusatan perhatian menyebabkan 

kemampuan perseptualnya (motoriknya) menjadi terhambat. Anak ini juga 

                                                           
30

Subini, Mengatasi belajar… hal. 49 
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memiliki masalah dalam koordinasi dan disorientasi yang mengakibatkan 

canggung dan kaku dalam gerakanya. 

4. Bentuk Kesulitan Belajar Menulis 

Kesulitan Menulis ( Dysgraphia Learning) 

Pada umumnya anak yang berusia 2 atau 3 tahun belum belajar menulis, 

namun telah menyukai kegiatan menulis walaupun hanya sekedar coretan yang 

belum bermakna. Ketika memasuki usia sekolah kegiatan menulis merupakan hal 

yang menyenangkan karena mereka menyadari bahwa anak yang bisa menulis 

akan mendapatkan nilai baik dari gurunya. 

Menulis membutuhkan perkembangan lebih lanjut dari membaca. 

Perkembangan itu antara lain:
31

 

1. Scribble Stage 

Tahap ini ditandai dengan mulainya anak menggunakan alat tulis untuk 

membuat coretan sebelum belajar untuk membuat bentuk huruf yang dapat 

dikenali. Jadi jangan heran kalau dinding rumah penuh dengan coretan hasil kreasi 

anak. 

2. Linear Repetitive Stage 

Pada tahap ini anak menemukan bahwa biasanya tulisan berarah horizontal 

dan huruf-huruf tersusun berupa barisan pada halaman kertas. Anak juga telah 

mengetahui bahwa kata yang panjang akan ditulis dalam barisan huruf yang lebih 

panjang dibandingkan dengan kata yang pendek. 
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Ibid ..., hal.59-60 
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3. Random Letter Stage 

Pada tahap ini anak belajar mengenali bentuk coretan yang dapat diterima 

sebagai huruf dan dapat menuliskan huruf-huruf tersebut dalam urutan acak 

dengan maksud menulis kata tertentu. 

4. Letter Name Writing 

Pada tahap ini anak mulai memahami hubungan antara huruf dengan bunyi 

tertentu. Anak dapat menuliskan satu atau beberapa huruf untuk melambangkan 

suatu kata, seperti menuliskan huruf depan namanya saja. 

5. Transitional Spelling 

Pada tahap ini anak mulai memahami cara menulis secara konvensional, 

yaitu menggunakan ejaan yang berlaku umum. Anak dapat menuliskan kata yang 

memiliki ejaan dan bunyi sama dengan benar, namun masih sering salah 

menuliskan kata yang ejaannya mengikuti cara konvensional dan tidak hanya 

ditentukan oleh bunyi yang terdengar, seperti hari sabtu tidak ditulis saptu, 

padahal kedua tulisan tersebut berbunyi sama jika dibaca. 

6. Convensional Spelling 

Pada tahap ini anak telah menguasai cara menulis secara konvensional, 

yaitu menggunakan bentuk huruf dan ejaan yang berlaku umum untuk 

mengekspresikan berbagai ide abstrak. 

Pada anak usia sekolah, perkembangan menulis telah berada pada tahap 

terakhir, yaitu Convensional Spelling. Selain telah dapat menulis dengan huruf 
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dan ejaan yang benar, anak pada usia kelas dua SD telah memperlihatkan aspek 

penampilan visual mereka. 

Berdasarkan tahap perkembangan di atas, anak dysgraphia learning tidak 

dapat melewati tahap-tahap tersebut dengan baik. Ciri anak yang mengalami 

kesulitan ini adalah ketidakmampuan anak untuk membuat suatu komposisi 

tulisan dalam bentuk teks. Keadaan ini tidak sesuai dengan tingkat perkembangan 

anak seusianya. 

Tanda-tanda seseorang mengalami dysgraphia learning adalah sebagai berikut:
32

 

1. Bingung menentukan tangan mana yang digunakan untuk menulis. 

2. Sulit memegang alat tulis dengan mantap. Sering kali terlalu dekat 

bahkan hampir menempel dengan kertas. 

3. Menulis huruf dan angka dengan hasil yang kurang baik. 

4. Terdapat jarak pada huruf-huruf dalam rangkaian kata. 

5. Tulisannya tidak stabil, kadang naik kadang turun. 

6. Menempatkan paragraf secara keliru. 

7. Lupa mencantumkan huruf besar atau mencantumkannya di tempat 

yang salah. 

8. Ketidakkonsistenan bentuk huruf dalam tulisannya. 

9. Saat menulis, penggunaan huruf besar dan kecil masih tercampur. 

10. Ukuran dan bentuk huruf dalam tulisannya tidak proporsional. 

11. Anak tampak berusaha keras saat mengomunikasikan ide, 

pengetahuan, dan perasaannya dalam bentuk tulisan. 
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Ibid ...,hal.60-61 
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12. Tetap mengalami kesulitan meskipun hanya diminta menyalin contoh 

tulisan yang ada. 

13. Adannya kesalahan dalam tanda baca paragraf. 

14. Adannya kesalahan dalam mengeja kata-kata. 

15. Tulisan tangannya sangat buruk. 

16. Mengalami kemiskinan tema dalam karangan. 

Langkah-langkah yang dapat dilakukan oleh guru dan orangtua dalam 

membantu anak berkesulitan belajar menulis meliputi:
33

 

1. Mengidentifikasi masalah disgrafia, diantaranya: masalah penggunaan huruf 

kapital, ketidakkonsistenan bentuk huruf, alur yang tidak stabil (tulisan naik 

turun), ukuran dan bentuk huruf tidak konsisten. 

2. Menentukan Zone of Proximal Development (ZPD) pada masing-masing 

masalah tersebut ZPD adalah suatu wilayah antara level terendah, yaitu 

kemampuan yang dapat diraih anak jika tanpa bimbingan, hingga level 

tertinggi, yaitu kemampuan yang dapat diraih anak jika dengan bimbingan. 

3. Merancang program pelatihan dengan teknik scaffolding. Teknik ini dalam 

pelatihan meliputi tahap-tahap: memberi tugas menulis kalimat yang 

didiktekan orangtua/guru, bersama-sama dengan siswa mengidentifikasi 

kesalahan tulisan mereka, menjelaskan mengenai pelatihan dan ZPD masing-

masing permasalahan, menjelaskan kriteria penulisan yang benar dan 

meminta anak menyatakan kembali kriteria tersebut, memberikan latihan 

menulis dengan bantuan orangtua/guru, mengevaluasi hasil pekerjaan siswa 

                                                           
33

Ibid ...,hal.63 
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bersama-sama dengan anak, memberikan latihan menulis dengan mengurangi 

bantuan terbatas pada kesalahan yang banyak dilakukan anak, mengevaluasi 

pekerjaan anak. Pelatihan tersebut diulang-ulang pada tiap-tiap kesalahan 

disgrafhia yang dialami anak hingga terdapat perubahan. 

Melihat tanda-tanda anak yang mengalami disgraphia, sangat menjadi 

beban saat peserta didik mendapat tugas menulis dari guru. apalagi bagi peserta 

didik yang dari kelas I sampai kelas IV masih saja belum lancar menulis. Hal itu 

sangat menjadi kendala baginya untuk menulis sebuah karangan, apalagi untuk 

memperoleh nilai yang baik dalam menulis. Padahal  menulis adalah salah satu 

dari keempat keterampilan berbahasa yang harus dikuasai peserta didik. 

5. Mengatasi Bentuk Kesulitan Belajar Menulis (Disgrafhia) 

Untuk mengatasi masalah kesulitan dalam menulis, sebagai ganti menulis 

dengan tangan, anak-anak dapat:
34

 

1. Meminta fotokopy dari catatan-catatan guru atau meminta izin untuk 

mengopi catatan anak lain yang memiliki tulisan tangan yang bagus. 

Mereka dapat mengandalkan teman tersebut dan mengandalkan buku teks 

untuk belajar. 

2. Belajar dengan cara mengetik dan menggunakan laptop untuk membuat 

catatan di rumah dan menyelesaikan tugas-tugas sekolah. 

3.   Menggunakan alat perekam untuk menangkap informasi saat pelajaran. 

Berikut langkah-langkah yang perlu ditempuh dalam mengatasi anak yang 

mengalami kesulitan belajar:
35

 

                                                           
34

Ibid ...,hal.109 
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1. Pengumpulan Data 

Setelah mengetahui tanda-tanda bahwa seseorang anak mengalami 

kesulitan belajar, langkah pertama yang perlu ditempuh adalah mencari 

penyebabnya. Untuk mencari penyebabnya pada anak diperlukan informasi yang 

sebanyak-banyaknya. Cara itu adalah: 

a. Wawancara, atau interview adalah salah satu cara memperoleh data dengan 

melakukan komunikasi. Komunikasi dapat dilakukan langsung dengan anak 

yang berkesulitan belajar atau dengan orang lain yang dianggap mengetahui 

informasi tentang anak tersebut. 

b. Observasi, observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan secara sistematis dan sengaja diadakan menggunakan alat indra 

terhadap kegiatan-kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi bertujuan 

untuk memperoleh gambaran yang menjadi kekuatan dan kelemahannya. 

c. Dokumentasi, dapat dijadikan salah satu cara mengumpulkan data terhadap 

anak berkesulitan belajar. Misalnya, dokumentasi hasil pekerjaan anak, 

tugas rumah, hasil ulangan, bahkan nilai rapor di kelas sebelumnya. 

d. Angket, merupakan alat pengumpul data yang berupa pertanyaan-

pertanyaan yang harus dijawab atau dikerjakan oleh anak yang mengalami 

kesulitan belajar. Dalam penggunaan angket, hal yang harus diperhatikan: 

keadaan atau situasi harus tepat, menentukan tujuannya terlebih dahulu, 

menyusun pertanyaan yang sebaik-baiknya, pertanyaan yang ada disusun 

berdasarkan kategorinya agar mudah dianalisis. 

                                                                                                                                                               
35

Ibid ...,hal.129-134 



61 
 

 
 

e. Pemeriksaan Fisik dan Kesehatan, hal ini berkaitan dengan pengumpulan 

data yang ada kaitannya dengan kondisi dan perkembangan fisik, apakah 

kondisi fisiknya dapat memberikan pengaruh saat melakukan kegiatan 

belajar atau tidak. Sedangkan, pemeriksaan kesehatan berhubungan dengan 

masalah penyakit yang mungkin pernah dialaminya. 

f. Teknik Tes, adalah bentuk pengumpulan data dengan memberikan tes. Tes 

juga berguna untuk memperoleh gambaran apa yang menjadi kekuatan dan 

kelemahannya dalam belajar. Dalam hal menangani masalah kesulitan 

belajar, tes yang dilakukan berupa tes hasil belajar. Tes hasil belajar adalah 

tes yang dilakukan guru untuk mengetahui sejauh mana penguasaan materi 

pelajaran yang telah diberikan saat kegiatan belajar mengajar. 

Penyelenggaraan tes hasil belajar ini harus dilakukan secara berencana dan 

memenuhi persyaratan yang berlaku. Dari hasil tes belajar diperoleh 

gambaran kemampuan anak dalam menguasai bahan pelajaran. Selain itu, 

hasil dari tes belajar anak dapat digunakan untuk memberi gambaran 

mengenai masalah atau kesulitan belajar yang dialami anak tersebut. 

2. Pengolahan Data 

Setelah mendapatkan sekumpulan data tentang masalah pada anak 

berkesulitan belajar, kini saatnya mengolah data tersebut karena data tersebut 

tidak ada gunanya jika dibiarkan saja tanpa diolah sebagaimana mestinya. Hal 

yang harus ditempuh dalam mengolah data: 

a. Identifikasi kasus 

b. Membandingkan antar kasus 
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c. Membandingkan dengan hasil tes lain 

d. Menarik kesimpulan 

F. Kesulitan Belajar Bahasa Jawa 

Bahasa Jawa merupakan bahasa yang kaya akan unggah-ungguh basa. 

Setiap kata yang ada pada bahasa Jawa merupakan sebuah kekayaan bahasa yang 

merupakan ciri yang dimiliki oleh bahasa Jawa. Maka tak jarang orang 

berpendapat bahwa belajar bahasa Jawa itu sedikit sulit. Agar kelak budaya 

berbahasa Jawa dengan baik dan benar ini tidak hilang, maka dimasukkanlah mata 

pelajaran bahasa Jawa pada muatan lokal di setiap jenjang pendidikan.  

Menurut Lovitt dalam Hasan bahwa ada berbagai penyebab kesulitan 

bahasa, yaitu: (1) kekurangan kognitif, (2) kekurangan dalam memori, (3) 

kekurangan kemampuan melakukan evaluasi, (4) kekurangan kemampuan 

memproduksi bahasa, dan (5) kekurangan dalam bidang pragmatik atau 

penggunaan fungsional bahasa.
36

 

Ada beberapa jenis kekurangan kognitif adalah: kesulitan memahami dan 

membedakan makna bunyi wicara, kesulitan mengklasifikasikan kata. Anak 

kesulitan mengklasifikasikan kata maksudnya yaitu anak mengalami kesulitan 

dalam mengelompokkan kata-kata. 

                                                           
36 Hasan, Layanan Anak Berkesulitan Belajar Bahasa, dalam 

https://hasanroch.wordpress.com/2008/09/08/layanan-pembelajaran-anak-berkesulitan-belajar-

bahasa/ 
 

https://hasanroch.wordpress.com/2008/09/08/layanan-pembelajaran-anak-berkesulitan-belajar-bahasa/
https://hasanroch.wordpress.com/2008/09/08/layanan-pembelajaran-anak-berkesulitan-belajar-bahasa/
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Kekurangan memori maksudnya adalah ketika anak mendengar kata-kata 

baru yang tidak pernah si anak dengar maka si anak sering lupa pada kata tersebut. 

Kekurangan kemampuan menilai, Anak berkesulitan belajar sering memliki 

kesulitan dalam menilai kemantapan atau keajegan arti dari suatu kata baru 

terhadap informasi yang telah mereka peroleh sebelumnya. Akibatnya, anak 

mungkin akan menerima saja kalimat atau kata yang salah. Sebagai contoh, 

mungkin anak akan membenarkan saja kalimat “Adhik ngumbulake layangan ing 

sawah”. Pada taraf implikasi semantik, anak berkesulitan belajar juga sering tidak 

mampu mengevaluasi keajegan hubungan sebab-akibat. Akibatnya, mereka sering 

menerima saja kalimat seperti “layangane kui digae iso gedhi”. 

Kekurangan dalam memproduksi bahasa, Hasil penelitian Idol-Maetas 

yang dikutip oleh Lovitt menunjukkan bahwa bahasa anak-anak berkesulitan 

belajar mengandung lebih sedikit kata-kata bermakna daripada anak-anak yang 

perkembangan bahasanya normal. 

1) Kesulitan belajar bahasa Jawa secara umum 

Kesulitan belajar yang diteliti adalah kesulitan belajar bahasa Jawa, 

kesulitan belajar bahasa Jawa dapat berupa: 

1. Kesulitan mendengarkan. Kesulitan mendengarkan meliputi:  

a. Kekeliruan dalam menangkap informasi 

b. Ketidak telitian dalam ujaran/pembicaraan 

c. Tumpang tindih pemahaman kata satu dengan yang lain 

2. Kesulitan berbicara. Kesulitan berbicara meliputi: 

a. Kekeliruan dalam pelafalan kata 
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b. Kekelirun dalam intonasi yang digunakan 

c. Kekeliruan dalam memilih kata 

d. Urutan kata yang digunakan salah 

e. Kekeliruan dalam memulai dan mengakhiri pembicaraan 

3. Kesulitan dalam membaca. Kesulitan membaca meliputi: 

a. Ketidak mampuan membaca 

b. Kesulitan mengartikan kata yang dibaca 

4. Kesulitan dalam menulis, terutama dalam hal membuat karangan narasi sesuai 

dengan penelitian ini meliputi: 

a. Kesalahan dalam penempatan huruf kapital 

b. Pemilihan kata yang kurang tepat 

c. Antara kalimat satu dengan yang lainya tidak padu. 

d. Isi karangan kurang baik. 

e. Ketidakpahaman peserta didik dengan perintah yang digunakan 

f. Penulisan kata imbuhan yang tidak tepat 

g. Penambahan kata yang salah 

2) Kesulitan belajar Bahasa Jawa secara khusus (menulis karangan narasi) 

Telah diketahui pada pembahasan sebelumnya bahwa kesulitan belajar itu 

merupakan kondisi seseorang yang mengalami kesulitan dalam hal akademik 

seperti membaca, menulis, dan berhitung. Keadaan yang seperti itu bisa terjadi 

pada siapapun, baik itu laki-laki maupun perempuan. 
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Karangan merupakan hasil cipta seseorang yang diungkapkan dalam 

bentuk tulisan agar orang lain mengetahui maksud dari hasil cipta tersebut. Atau 

bisa diartikan gagasan seseorang yang dituangkan dalam bentuk simbol (huruf) 

sebagai lambang ekspresi terhadap sesuatu, dan yang dimaksud dengan karangan 

deskripsi adalah karangan yang menjelaskan kepada pembaca mengenai suatu hal 

seperti objek, gagasan, tempat, peristiwa dengan perincian mengenai hal tersebut. 

Dari ke tiga pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan kesulitan belajar menulis karangan narasi adalah ketidakmampuan 

seseorang menceritakan pengalam yang telah dialami seseorang untuk 

disampaikan kepada orang lain (dalam hal ini pembaca). Ketidakmampuan 

tersebut timbul dari berbagai hal seperti : kesalahan dalam penempatan huruf 

kapital. Contohnya, doni budHal menyang sekolahan ngeliwati kali. Dari contoh 

tersebut sudah diketahui letak kesalahannya, yaitu pada nama Doni yang 

seharusnya nama orang diawali dengan huruf kapital dan huruf H yang 

seharusnya ditulis kecil. Kesalahan itu sering dijumpai peneliti pada karangan 

anak-anak.  

Selanjutnya pemilihan kata yang kurang tepat. Contohnya, Menek wit karo 

kancaku menek kelapa . Seharusnya kalimat itu Aku karo kancaku menek wit 

kelapa Kesalahan yang lain ada pada ketidakpaduan antara kalimat satu dengan 

yang lain. Contohnya, “ing alon-alon ana dolanan air mancur , darane putih”. 

Seharusnya kalimat itu “ing alon-alon ana air mancur, uga ana dara”. Bukan 

berbicara warna dara. 
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Kesalahan yang paling parah ketika peserta didik tidak memahami soal 

dengan perintah yang digunakan. Contohnya, perintah soal buatlah satu paragraf 

narasi tentang pengalaman liburan!. Ada peserta didik yang jawabannya malah 

menceritakan kejadian saat berangkat ke madrasah, padahal perintah soal disuruh 

membuat karangan tentang pengalaman liburan. 

Pada lingkungan pendidikan peserta didik yang mengalami hal semacam 

itu harus diatasi. Cara mengatasi hal tersebut menjadi seorang pendidik harus 

sabar, mengontrol setiap pekerjaan peserta didiknya, melatih kecerdasan 

berbahasa, dan hal-hal positif yang dapat mendukung peserta didik yang 

mengalami kesulitan tersebut.  

G. Peneliti Terdahulu 

Sebelum penelitian ini dilakukan, terdapat penelitian lain yang menjadi 

bahan kajian penelitian ini. Berikut tabelnya: 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

No Nama/Judul Fokus Metode Temuan 

1 2 3 4 5 

1. Musrikah dan 

Diana  

“Diagnosis 

Kesulitan 

Belajar 

Matematika 

pada Siswa 

SDI Al Hakim 

Boyolangu 

Tulungagung” 

1. Bagaimana 

langkah-langkah 

untuk 

mendiagnosisi 

kesulitan belajar 

matematika 

pada siswa SDI 

Al Hakim 

Boyolangu 

Tulungagung? 

2. Apakah jenis 

kesulitan belajar 

matematika 

Metode penelitian 

yang digunakan adalah 

metode kualitatif. 

Teknik yang 

digunakan untuk 

mengumpulkan data 

ada wawancara dengan 

guru dan peserta didik, 

memberikan tes 

matematika pada 

semua peserta didik 

kelas IV, penentuan 

jenis kesulitan 

Ada satu peserta 

didik yang tidak ada 

kendala dalam 

belajar matematika. 

Namun prestasi yang 

didapat buruk pada 

pelajaran 

matematika. Buruk 

bukan disebabkan 

karena kecerdasan 

yang rendah, tetapi 

karena mudah 

teralihnya perhatian 
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pada siswa SDI 

Al Hakim 

Boyolangu 

Tulungagung? 

3. Apakah 

penyebab 

kesulitan belajar 

matematika 

pada siswa SDI 

Al Hakim 

Boyolangu 

Tulungagung? 

menggunakan tes IQ. 

Pengambilan sampel 

sebanyak 10 peserta 

didik 

peserta didik ketika 

ada tugas, kurang 

pahamnya anak pada 

tugas konseptual, 

abstrak, interaksi 

sosial tidak bisa 

2. Trubus 

Raharjo 

“Identifikasi 

Learning 

Disability pada 

Anak Sekolah 

Dasar” 

1. Bagaimana 

langkah untuk 

mengidentifikas

i gangguan 

belajar pada 

anak sekolah 

dasar? 

2. Apakah jenis 

kesulitan belajar 

yang dihadapi 

anak sekolah 

dasar? 

3. Apakah 

penyebab 

kesulitan belajar 

pada anak 

sekolah dasar? 

 

sampel pada penelitian 

ini menggunakan 

Metode yang 

digunakan untuk 

penelitian adalah 

metode kualitatif . 

teknik pengambilan 

sampel pengambilan 

random cluster 

Temuanya dari 209 

peserta didik yang 

diteliti 43 anak 

mengalami disleksia, 

20 anak mengalami 

disgrafia, 13 anak 

mengalami 

diskalkulia, adapun 

selebihnya tidak 

mengalami gangguan 

belajar 

 

3. Heri Kusnadi 

“Strategi Guru 

dalam 

Mengatasi 

Kesulitan 

Belajar pada 

Mata Pelajaran 

PAI di SDN 

Sungai Abu” 

1. Apa faktor 

penyebab 

kesulitan belajar 

siswa pada mata 

pelajaran 

pendidikan 

agama Islam di 

SDN 26/III 

Sungai Abu? 

2. Bagaimana 

strategi yang 

digunakan guru 

pendidikan 

agama Islam 

dalam 

mengatasi 

kesulitan belajar 

siswa pada mata 

pelajaran 

pendidikan 

Metode yang 

digunakan penelitian 

ini adalah metode 

kualitatif. Teknik 

pengumpulan data 

adalah wawancara, 

observasi, 

dokumentasi. Sampel 

30 peserta didik 

Ada satu peserta 

didik yang 

mengalami kesulitan 

belajar PAI di SDN 

26/III Sungai Abu. 

Bukan karena 

kecerdasannya yang 

lemah akan tetapi 

karena fator keluarga 

yang  tidak 

memperkenalkan 

agama meskipun 

orang Islam 
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agama islam 

SDN 26/III 

Sungai Abu? 

3. Apa kendala 

guru pendidikan 

agama Islam 

dalam 

mengatasi 

kesulitan belajar 

siswa pada mata 

pelajaran 

pendidikan 

agama Islam di 

SDN 26/III 

Sungai Abu? 

 

 

Tabel 2.3 Posisi penelitian 

No. Peneliti terdahulu Peneliti sekarang 

1 2 3 

1. 1. Penelitian diana mendiagnosis kesulitan 

belajar yang artinya penentuan kesulitan 

belajar 

2. Aspek yang diteliti ada pada aspek 

diskalkulia 

3. Mata pelajaran yang diteliti adalah 

matematika 

1. Penelitian menganalisis kesulitan belajar  

2. aspek yang diteliti ada pada aspek 

disgraphia 

3. Mata pelajaran yang diteliti adalah bahasa 

Jawa 

 

 

2. 1. Subyek penelitian sangat besar, meliputi 

dua kecamatan 

2. aspek yang diteliti aspek kesulitan 

diskalkulia, disleksia, disgraphia, ADHA 

3. Mata pelajaran yang diteliti Matematika 

1. Penelitian yang dilakukan subyeknya sedikit 

hanya lingkup satu sekolah ( kelas IV) 

2. Aspek yang diteliti kesulitan disgraphia 

3. Mata pelajaran yang diteliti bahasa Jawa 

 

3. 1. Subyek yang digunakan penelitian semua 

peserta didik satu sekolah 

2. Aspek yang diteliti kesulitan belajar 

disleksia, disgraphia 

3. Mata pelajaran yang diteliti adalah 

Pendidikan Agama Islam 

1. Subyek yang diteliti hanya kelas IV 

2. Aspek yang diteliti kesulitan belajar 

disgraphia 

3. Mata pelajaran yang diteliti adalah bahasa 

Jawa 

 

Pada penelitian ini  sudah dijadikan fokus penelitian pada sebelumnya. 

Namun ada beberapa persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini. Peneliti 
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pertama pada bagan tersebut atau pada peneliti terdahulu mendiagnosis kesulitan 

belajar yang artinya penentuan kesulitan belajar, aspek yang diteliti ada pada 

aspek diskalkulia, mata pelajaran yang diteliti adalah matematika. Dan untuk 

peneliti saat ini memfokuskan pada analisis kesulitan belajar, aspek yang diteliti 

ada pada aspek disgraphia, mata pelajaran yang diteliti adalah bahasa Jawa. 

Peneliti kedua pada bagan tersebut atau pada peneliti terdahulu subyek penelitian 

sangat besar meliputi dua kecamatan, aspek yang diteliti aspek kesulitan 

diskalkulia, disleksia, disgraphia, ADHA dan mata pelajaran yang diteliti 

matematika. Dan untuk peneliti saat ini penelitian yang dilakukan subyeknya 

sedikit hanya lingkup satu sekolah(kelas IV), aspek yang diteliti kesulitan 

disgraphia, dan mata pelajaran yang diteliti bahasa Jawa. Peneliti ketiga pada 

bagan tersebut atau pada peneliti terdahulu subyek yang digunakan penelitian 

semua peserta didik satu sekolah, aspek yang diteliti kesulitan belajar disleksia, 

disgraphia dan mata pelajaran yang diteliti adalah Pendidikan Agama Islam. Dan 

untuk peneliti saat ini penelitian yang dilakukan subyek yang diteliti adalah kelas 

IV, aspek yang diteliti kesulitan belajar disgraphia, dan mata pelajaran yang 

diteliti adalah bahasa Jawa. 

H. Paradigma Penelitian 

Pembelajaran bahasa Jawa menjadi penting untuk melestarikan warisan 

budaya Jawa dalam berbahasa. Bahasa Jawa juga menjadi penting ketika harus 

dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran bahasa Jawa yang 

diajarkan pada lembaga pendidikan terdiri dari empat aspek yang semua aspek itu 
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harus dikuasai peserta didik. Keempat aspek tersebut antara lain: aspek 

mendengarkan, aspek berbicara, aspek membaca, dan aspek menulis.  

Pembelajaran bahasa Jawa yang diajarkan di MI Podorejo Sumbergempol 

Tulungagung masih ditemukan kesulitan. Kesulitan itu ada pada aspek menulis 

sebuah karangan narasi. Penelitian dilakukan untuk mengetahui apa bentuk 

kesulitan belajar menulis karangan narasi, faktor yang menjadi sebab kesulitan 

menulis karangan, dan upaya pendidik untuk mengatasi kesulitan belajar menulis 

karangan narasi. 

Kesulitan belajar menulis karangan narasi bahasa Jawa berbentuk 

kesalahan menggunakan huruf kapital, kesalahan dalam memahami soal, 

kesalahan memilih kata, dan kesalahan dalam hal isi karangan kurang baik. 

Kesulitan tersebut dapat diketahui penyebabnya. Penyebabnya yaitu faktor 

kecerdasan, faktor motivasi, faktor sikap dan perilaku. Dalam hal ini, guru 

mengupayakan untuk mengatasi kesulitan belajar menulis karangan.Upayanya 

dengan mendalami materi, menggunakan metode, taktik yang menarik, 

mengarang menggunakan gambar.Supaya lebih jelas, peneliti melukiskan bagan 

sebagai berikut: 
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Bagan 2.1 paradigma penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk Kesulitan 

Belajar Menulis 

Karangan Narasi 

Faktor Penyebab 

kesulitan Belajar 

Menulis Karangan 

Narasi 

Upaya Pendidik untuk 

Mengatasi Kesulitan 

Belajar Menulis 

Karangan Narasi 

Studi Lapangan 

Temuan 

Pembelajaran 

bahasa Jawa 

Kesulitan Belajar 

Menulis Karangan 

Narasi 

1.kesalahan dalam 

menggunakan huruf 

kapital 

2.kesalahan dalam 

memahami soal 

3.kesalahan memilih 

kata 

4. isi karangan kurang 

baik 

5. kalimat satu dengan 

yang lain tidak padu 

6. belum bisa 

memahami unggah-

ungguhi basa dengan 

tepat. 

7. pemberian tanda baca 

yang kurang tepat. 

8. Penulisan imbuhan 

kata yang kurang tepat 

 

1.faktor 

kecerdasan 

2.faktor motivasi 

3. faktor sikap 

dan perilaku 

4. faktor standar 

pelajaran 

5. faktor dari 

pendidik 

6. faktor minat 

belajar 

 

 

1.mendalami 

materi terbimbing 

2. menggunakan 

metode, taktik 

yang menarik 

3. mengarang 

menggunakan 

media kontekstual. 


